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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan Student Teams 

Achievement  Division efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada materi 

pokok Ekosistem di SMP Negeri 3 kupang tahun ajaran 2013/2014. Dengan 

Beberapa faktor yang turut mempengaruhi ketuntasan hasil belajar siswa sebagai 

berikut: 

1) Ketuntasan indikator hasil belajar (THB), dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan STAD dengan materi pokok Ekosistem, 

menunjukkan proporsi ketuntasannya lebih besar dari 76% atau 0,76 (tuntas). 

Sedangkan sensitivitas butir soalnya lebih besar dari 0,30 yaitu 0,41 

(sensitif). 

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan STAD lebih berpusat pada siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari peran aktif siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran yang paling menonjol yaitu pada saat mengerjakan LKS 

berdiskusi dan menulis pokok-pokok materi pembelajaran 43,02% sedangkan 
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rata-rata untuk reliabilitas instrumen aktivitas siswa pada RPP 1 dan 2 adalah 

adalah 91,58% termasuk dalam kategori baik 

3) Kemampuan guru dalam mengelola proses Pembelajaran di kelas  pada 

materi pokok Ekosistem di SMP Negeri 3 Kupang dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD adalah baik.  Dimana 

Guru mengelola pembelajaran, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disiapkan. Skor rata-rata keterlaksanaan rencana 

pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD dari 

setiap kategori pangamatan adalah 3,54% termasuk dalam kategori baik. 

Sedangkan rata-rata reliabilitas instrumen pengelolaan pembelajaran adalah 

100% berkategori baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Calon Guru: untuk dapat menguasai teknik maupun taktik mengajar 

sehingga siswa benar-benar fokus dalam pembelajaran. 

2. Guru dan Calon Guru: untuk memperhatikan kesesuaian model ini dengan 

materi pokok yang ingin diajarkan. 

3. Guru dan Calon Guru: untuk dapat mengelola waktu yang tepat sehingga 

sesuai dengn alokasi waktu yang telah ditentukan setiap kali pertemuan. 
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